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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Latar Belakang: Program penyelenggaraan makanan di sekolah mampu menyumbang
30% total kalori. Porsi makan siang yang sedikit menyebabkan asupan zat gizi siswa
menjadi berkurang. SD Al Furgan Jember merupakan salah satu SD yang telah
melaksanakan penyelenggaran makan siang hampir sepuluh tahun. Namun, hingga saat
ini belum ada evaluasi tentang kesesuaian porsi yang diberikan pada siswa.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik siswa, daya terima
dan kesesuaian standar porsi pada penyelenggaraan makanan di SD Al Furgan Jember.
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas 6 yang mengikuti makan siang di sekolah dengan

jumlah 120 siswa sedangkan sampel yang diambil yaitu 61 responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden berusia 11-12 tahun, siswa
perempuan lebih banyak daripada siswa laki-laki, 40 siswa memiliki status gizi normal.
Daya terima makanan berdasarkan 6 indikator mayoritas dapat diterima siswa dengan
menu ke-3 ayam crispy paling banyak disukai dan menu ke-8 sayur asem paling tidak
disukai. Kesesuaian standar porsi dari 20 siklus menu mayoritas tidak sesuai dengan
30% AKG. Pada siswa perempuan energi, protein, lemak dan karbohidrat kategori tidak
sesuai sebanyak 18 menu, 17 menu, 16 menu, 16 menu dan pada siswa laki-laki sebesar
14 menu, 13 menu, 16 menu, 17 menu.

Kesimpulan: Menu ayam crispy merupakan menu dengan daya terima terbanyak.
Standar porsi tiap menu sebagian besar tidak sesuai dengan AKG.

menyelesaikan pelajaran hingga sore hari dengan makan

Salah satu aturan yang ada di dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2017 Tentang Hari Sekolah adalah Full
day school, peraturan ini bertujuan untuk menguatkan
karakter siswa melalui berbagai kegiatan. Full day school
adalah program pendidikan yang memiliki ciri-ciri seluruh
aktivitas berada di sekolah (sekolah sepanjang hari)
dengan ciri khas yaitu integrated activity dan integrated
curriculum?®. Sebagian besar waktu di sekolah diisi dengan
kegiatan yang sangat padat dan menguras energi. Agar
semua kegiatan tersebut dapat terlaksana tentunya
membutuhkan asupan gizi yang baik pula. Berdasarkan
hal itu, sekolah dengan sistem full day school secara
umum menyediakan makan siang bagi peserta didiknya
dengan tujuan agar siswa memiliki stamina untuk

siang yang terkontrol2.

Di Indonesia pemberian makan siang di sekolah
dalam wujud makanan lengkap terbatas pada siswa dari
keluarga menengah ke atas yang pada dasarnya sekolah
tersebut melaksanakan sistem full day school. Program
penyelenggaraan makanan di sekolah dilakukan sebagai
bentuk kegiatan dari pendidikan dasar untuk siswa dan
mampu menyumbang 30% dari total kebutuhan energi
anak3. Tidak tercukupinya kebutuhan energi dan zat gizi
baik makro maupun mikro pada anak sekolah full day
dengan penyelenggaraan makan (PM) biasanya
disebabkan oleh karena makan siang yang disediakan
sekolah porsinya tidak sesuai dengan tingkat kecukupan
energi dan zat gizi para siswa atau makanan yang
disajikan hanya sedikit®. Tidak tercukupinya porsi makan
siang dan siswa jarang menghabiskan jatah makanannya
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menyebabkan asupan zat gizi berkurang. Kekurangan
energi dan zat gizi mengakibatkan terhambatnya tumbuh
kembang anak dan berpengaruh pada status gizinya®.
Keberhasilan penyelenggaraan makanan di sekolah
dapat ditentukan melalui indikator daya terima makanan.
Daya terima siswa ditentukan oleh faktor eksternal dan
internal. Faktor eksternal meliputi cita rasa makanan,
penampilan makanan dan variasi menu makanan®. Faktor
internal yang mempengaruhi daya terima makanan
meliputi jenis kelamin, kebiasaan atau budaya makan,
dan nafsu makan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sholihah
tahun 2021 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan
Mulia Kota Kediri, diperoleh hasil yaitu ketersediaan zat
gizi makro dalam kategori kurang untuk energi, protein,
lemak, karbohidrat sebesar 29,6%, 24,1%, 99,1%, 8,3%’.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring tahun 2022 pada siswa di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Sonaf Maneka Kota Kupang,
menunjukkan hasil bahwa ketersediaan energi, protein,
karbohidrat dan lemak dalam kategori kurang, yaitu
sebesar 58,03%, 59,36%, 87,39%, 12,91%. Kurangnya
ketersediaan jumlah zat gizi dipengaruhi kualitas
makanan yang disajikan seadanya, alokasi dana sangat
minim dan rendahnya pengetahuan SDM pengolahs.

Di Kabupaten Jember terdapat beberapa sekolah
swasta yang merupakan full day school dan
melaksanakan penyelanggaraan makan siang di sekolah.
Salah satu sekolah full day di Jember vyang
menyelenggarakan makan siang bagi seluruh siswanya
adalah SD Al Furgan Jember. Dalam penyelenggaraannya
makan siang di SD Al Furgan menggunakan jasa catering
dari Yayasan Al Furgan Jember. Siklus menu yang
digunakan adalah 20 siklus menu yang ditentukan oleh
seksi kerumahtanggaan dengan pihak catering dan
diganti setiap satu bulan sekali. Dalam penentuan menu,
pihak catering belum melibatkan ahli gizi dalam
penentuan porsi makan siang, sehingga dalam hal ini
peneliti tertarik untuk menganalisis kesesuaian porsi
makan siang terhadap 30% AKG di SD tersebut. Selain itu
peneliti juga tertarik dengan menu yang disajikan, apakah
dapat diterima siswa. Sampel dalam penelitian berasal
dari kelas 6 karena memiliki pengetahuan yang jauh lebih
tinggi serta dapat memudahkan dan memahami
kuisioner yang nantinya akan diberikan. Berdasarkan
alasan tersebut peneliti ingin mengetahui daya terima
makanan dan kesesuaian standar porsi disetiap menu
makanan yang disajikan pada penyelenggaraan makanan
siang di SD Al-Furgan Jember.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk
mendeskripsikan variabel karakteristik siswa SD, daya
terima dan kesesuaian standar porsi dengan AKG pada
penyelenggaraan makan siang di SD Al Furgan Kabupaten
Jember. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas
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enam yang mengikuti makan siang di sekolah dengan
jumlah 120 siswa sedangkan sampel dalam penelitian ini
didapatkan melalui sampling atau disebut sebagian dari
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap dapat
mewakili populasi, maka sampel dapat digunakan sebagai
subjek penelitian. Untuk dapat dijadikan sampel maka
populasi harus memenuhi syarat inklusi. Sampel pada
penelitian ini yaitu dari kelompok anak usia sekolah kelas
enam SD Al Furgan Jember yang mengikuti dan
mengkonsusmsi catering sehingga sampel yang diambil
yaitu 61 responden. Penelitian dilakukan di SD Al Furgan
Jember pada bulan Agustus 2023 selama 20 hari
mengikuti siklus menu yang diterapkan pihak catering
yang mengelola penyelenggaraan makan siang di SD Al
Furgan. Teknik  pengambilan  sampel dengan
menggunakan teknik random sampling. Penelitian
dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember No. 2020/UN25.8/KEPK/DL/2023
tanggal 8 Mei 2023.

Pengukuran variabel karakteristik siswa SD yang
meliputi umur dan jenis kelamin menggunakan kuesioner
karakteristik siswa, sedangkan variabel status gizi diukur
berdasarkan IMT/U dengan menggunakan timbangan
berat badan dan pengukur tinggi badan microtoise.
Pengukuran daya terima makanan menggunakan
kuesioner penilaian daya terima makanan dengan enam
indikator yaitu rasa, penampilan, tekstur, warna, aroma
dan porsi serta menggunakan formulir uji Hedonic Scale
Test dengan range skala 0 - 2 dimana skala 0
menunjukkan tidak suka, skala 1 menunjukkan suka dan
skala 2 menunjukkan sangat suka. Pengukuran
kesesuaian standar porsi menggunakan metode food
weighing, dimana hasil pengukurannya kemudian
dibandingkan dengan 30% AKG.

Data dianalisis dengan menggunakan analisis
univariat yaitu dengan menggunakan uji descriptive
statistic yang disajikan dalam bentuk tabel dan teks
narasi serta tabulasi silang. Uji ini digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik siswa dan daya terima.
Kesesuaian porsi makan siang berdasarkan karakteristik
siswa dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan pada anak kelas 6 SD Al
Furgan Jember yang melibatkan 61 responden.
Pengukuran variabel karakteristik siswa dilakukan
dengan menggunakan kuesioner karakteristik siswa yang
meliputi usia, jenis kelamin. Pengukuran status gizi
(IMT/U) untuk melihat status gizi anak dengan
menggunakan timbangan berat badan dan alat pengukur
tinggi badan  microtoise.  Distribusi  responden
berdasarkan usia, jenis kelamin dan status gizi dapat
dilihat pada tabel 1 berikut:

Karakteristik Responden

Jumlah (n=61)

Persentase (%)

Usia
11 tahun
12 tahun

82
18
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41
20

40
10
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67,2
3,8

6,6
65,6
16,4
11,5

Karakteristik responden menurut usia, jenis
kelamin dan status gizi dapat ditunjukkan pada Tabel 1 di
atas. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
pada siswa SD Al Furgan menunjukkan bahwa dari 61
siswa terdapat 50 siswa (82%) berusia 11 tahun,
sebanyak 41 siswa (67,2%) berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan hasil pengukuran status gizi, sebanyak 4
siswa (6,6%) masuk ke dalam kategori gizi kurang,
sebanyak 40 siswa (65,6%) gizi baik, sebanyak 10 siswa
(16,4%) gizi lebih, dan sebanyak 7 siswa (11,5%) obesitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
memiliki rentang usia 11-12 tahun dengan distribusi 50
siswa (82%) berusia 11 tahun dan 11 siswa (18%)
berusia 12 tahun. Sebagian besar anak yang bersekolah di
tingkat sekolah dasar yaitu anak yang berumur 7-13
tahun yang terdiri dari kelas satu sampai kelas enam SD.
Pertumbuhan dan perkembanan anak di usia ini
mengalami kenaikan yang sangat pesat baik secara fisik,
psikis maupun sosialnya®. Selain itu, anak memerlukan
peningkatan kebutuhan gizi dan berada dalam periode
pertumbuhan yang cepat. Anak usia sekolah memiliki
perkembangan yang signifikan terutama pada kognitifnya
yang dipengaruhi oleh asupan makanan. Semakin
bertambahnya usia maka semakin berkembang daya
tangkap dan pola pikir sehingga pengetahuan dan respon
yang diperoleh juga semakin baik serta bertambahnya
dalam menilai makanan?©,

Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden
lebih dominan pada siswa perempuan sebanyak 41 siswa
(67,2%) daripada siswa laki-laki yaitu 20 siswa (3,8%).
Laki-laki dan perempuan memiliki kebutuhan energi yang
berbeda. Kebutuhan kalori basal perempuan lebih
rendah antara 5 — 10% lebih rendah daripada laki-laki.
Perbedaan ini terlihat pada susunan tubuh, aktivitas fisik,
dimana laki-laki banyak menggunakan tenaga untuk
bekerja daripada perempuan, sehingga dalam
mengkonsumsi makanan maupun pemilihan jenis
makanan, perempuan dan laki- laki mempunyai selera
yang berbedall. Perempuan cenderung lebih kritis dalam
menilai suatu makanan yang dihidangkan, sehingga tidak
semua makanan dapat disukai dan dinikmati oleh
perempuan. Perempuan memiliki sifat lebih memilih dan
mempertimbangkan sesuatu sebelum dikonsumsil2.
Dalam sebuah penelitian, perempuan lebih sedikit
mengkonsumsi makanan daripada laki-laki dan AKG yang
dianjurkan pada laki-laki lebih besar daripada perempuan
sehingga laki-laki mampu menghabiskan makanannya?3.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui status gizi
responden mayoritas gizi baik sebanyak 40 siswa (65,6%),
hanya sedikit status gizi kurang sebanyak 4 siswa (6,6%),
gizi lebih sebanyak 10 siswa (16,4%), dan obesitas
sebanyak 7 siswa (11,5%). Asupan gizi dari makanan yang
dikonsumsi setiap hari oleh siswa dapat mempengaruhi
status gizi mereka. Asupan gizi dipengaruhi oleh semua

makanan yang individu konsumsi. Konsumsi individu ini
dipengaruhi oleh berbagai hal salah satunya perilaku
pemilihan makanan!4. Hal ini sesuai dengan penelitian
tentang asupan makanan dengan status gizi yang
menyatakan terdapat hubungan antara asupan makanan
bergizi seimbang, kecukupan zat gizi makro dan mikro
dengan status gizi baik pada anak®®. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa anak usia sekolah yang mendapatkan
asupan makan siang di sekolah, maka kebutuhan gizinya
telah tercukupi 30% dari total kebutuhan gizi per harinya.
Hal ini akan berkontribusi terhadap status gizi baik pada
anak!e.

Daya Terima Makan Siswa

Pengukuran daya terima makanan dilakukan
dengan menggunakan formulir Hedonic Scale Test
dengan range skala 0-2. Porsi makan siang selama 20
siklus menu diukur dengan menggunakan metode food
weighing. Hasil pengukuran tiap porsi makan dalam 20
siklus  menu dilihat daya terimanya dan hasil
penimbangan dibandingkan dengan 30% AKG sesuai usia
dan jenis kelamin siswa. Daya terima makan siang dapat
ditunjukkan di Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari hasil uji Hedonic
Scale Test terlihat secara umum daya terima siswa
terhadap enam kategori dari 20 siklus menu yaitu dapat
diterima siswa. Menu yang memiliki rata-rata tertinggi
menunjukkan bahwa menu tersebut paling diterima
dandisukai oleh siswa dari segi rasa, penampilan, tekstur,
warna, aroma dan porsi, yaitu menu ke-3 atau ayam
crispy. edangkan menu dengan rata-rata terendah
menurut uji Hedonic Scale Test menunjukkan bahwa porsi
menu ke- 8 atau sayur asem kurang diterima oleh siswa.

Rasa merupakan sesuatu yang diterima oleh
lidah. Cita rasa dalam suatu makanan dipengaruhi oleh
tiga faktor yaitu bau, rasa dan rangsangan mulut (panas
dan dingin)¥7. Daya terima terhadap makanan yang
disajikan dipengaruhi oleh cita rasa makanan. Aspek
utama dalam cita rasa makanan meliputi dua hal yaitu
penampilan yang terdiri atas besar, porsi, warna
penyajian, dan bentuk makanan saat dihidangkan dan
rasa makanan vyang terdiri atas aroma, bumbu,
kematangan, dan tekstur saat dimakan. Aspek
penampilan dan rasa makanan sama pentingnya untuk
diperhatikan supaya menghasilkan makanan vyang
memuaskan. Komponen-komponen yang berperan
dalam menentukan rasa makanan antara lain aroma,
bumbu dan penyedap, keempukan, kerenyahan, tingkat
kematangan, serta temperatur makanan. Berdasarkan
uji  organoleptik menunjukkan nilai rata-rata penilaian
rasa dari 20 siklus menu yang paling banyak disukai oleh
siswa yaitu 1,47 (suka) pada menu 3 atau ayam crispy.
Alasan siswa kelas VI senang mengkonsumsi jajanan
ayam goreng crispy karena rasanya yang gurih dan orang
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rasa dan penampilan menarik daripada makanan biasa
dan dirumah sering disediakan oleh orang tua agar anak
memiliki daya makan yang banyak?®.

Tabel 2. Daya Terima 20 Sikus Menu Makan Siang Berdasarkan Enam Kategori

Menu Daya Terima
Rasa Penampilan Tekstur Warna Aroma Porsi Peringkat
1. Bakso 1,24 1,06 1,32 1,32 1,27 0,96 10
2. Udang crispy 1,36 1,22 1,22 1,11 1,27 1 11
3. Ayam crispy 1,47 1,31 1,31 1,29 1,44 1,18 1
4. Semurtelur 1,21 1,21 1,27 1,14 1,14 1,14 12
5. Beningbayam 1,19 1,03 1,11 1,03 1,01 0,91 14
6. Nasi Kuning 1,27 1,27 1,21 1,24 1,21 1,19 6
7. Ayam crispy2 1,4 1,31 1,29 1,27 1,36 1,21 2
8. Sayurasem 0,9 0,91 0,91 0,98 0,86 0,83 20
9. Nasigoreng 1,31 1,24 1,31 1,24 1,29 1,14 7
10. Bakmoy 1,29 1,24 1,24 1,26 1,27 1,24 5
11. Bakso 2 1,26 1,21 1,19 1,22 1,22 1,16 8
12. Lalapan ayam 1,34 1,32 1,27 1,29 1,27 1,22 3
13. Bola-bola ayam 1,31 1,24 1,29 1,26 131 1,27 4
14. Ayam kecap 1,18 1,19 1,14 1,16 1,18 1,13 13
15. Pecel 1,32 1,24 1,26 1,22 1,16 1,08 9
16. Semur pentol 1 1 1 1 1 1 15
17. Nasirames 1 1 1 1 1 1 16
18. Soto 1 1 1 1 1 1 17
19. Tumis bihun 1 1 1 1 1 1 18
20. lkan laut 1 1 1 1 1 1 19
Median 1,2500 1,2100 1,2150 1,1900 1,1950 1,1050
Std. Deviasi 0,16309 0,13243 0,13464 0,12360 0,15448 0,12149

Penampilan makanan merupakan wujud dari
hasil makanan yang diolah dan terlihat saat dihidangkan
kepada konsumen?°, Tampilan makanan yang menarik
akan menambah selera makan anak, dan pada akhirnya
akan meningkatkan daya terima dan juga asupan gizi
seorang anak. Penyajian makanan yang menarik dengan

cara  memodifikasi  tampilan  makanan  dapat
meningkatkan daya terima menu vyang disajikan
Penyajian makanan yang menarik dengan cara

memodifikasi tampilan makanan dapat meningkatkan
daya terima menu. Berdasarkan uji organoleptik
menunjukkan nilai rata-rata penilaian penampilan dari 20
siklus menu paling banyak disukai oleh siswa yaitu 1,32
(suka) pada menu 12 atau lalapan ayam goreng.
Penelitian terkait daya terima makan siang dengan menu
lauk ayam goreng dengan penyajian yang menarik
sebesar memiliki rata- rata sebesar 87,46%, secara umum
responden menyatakan suka pada penyajian dengan
komposisi yang pas21.

Tekstur makanan merupakan faktor penilai yang
ditentukan melalui indera peraba dan atau sentuhan
dengan mengukur kekerasan ataupun konsistensi produk
pangan. Tekstur makanan dapat dipengaruhi dan
ditentukan melalui cara dan waktu pemasakan?2. Tekstur
terdiri dari keempukan dan kekenyalan masing-masing
makanan. Tekstur merupakan komponen yang penting
dalam pangan karena mampu mempengaruhi citarasa
daripada makanan. Berdasarkan uji organoleptik
menunjukkan nilai rata-rata penilaian tekstur dari 20
siklus menu paling banyak disukai oleh siswa yaitu 1,32
(suka) pada menu 1 atau bakso. Konsumen yang rata-
ratanya anak-anak usia sekolah menyukai tekstur bakso
yang empuk, kenyal dan tidak terlalu keras23.

Warna makanan menjadi kesan pertama yang
dapat menarik konsumen dan dapat dirasakan melalui
indera penglihatan. Warna yang menarik pada sajian
makanan akan mengundang selera konsumen untuk
mencicipi produk tersebut!’. Faktor warna tampil lebih
dahulu dan sangat menentukan seseorang menerima
atau tidak makanan tersebut. Makanan yang bergizi,
enak, dan teksturnya baik tidak akan mudah diterima
apabila memiliki warna pucat tampak tak segar. Warna
paling cepat dan mudah dalam memberi kesan, tetapi
paling sulit mendeskripsikan dan cara pengukurannya.
Berdasarkan uji organoleptik menunjukkan nilai rata-rata
penilaian warna dari 20 siklus menu paling banyak disukai
oleh siswa yaitu 1,32 (suka) pada menu 1 atau bakso.
Penelitian lain menyatakan bahwa sebagian besar
responden sangat menyukai bakso yang memiliki warna
abu-abu cerah yaitu sebanyak 51,0%2%. Penelitian lain
juga menyatakan bahwa tingkat kecerahan warna bakso
akan menentukan sikap konsumen untuk membeli dan
mengkonsumsi jajanan bakso selama ini2>.

Aroma adalah bau yang diakibatkan oleh adanya
rangsangan kimia yang tercium oleh syaraf olfaktori yang
berada dalam rongga hidung. Aroma dapat diartikan

sebagai sensasi subyektif yang dihasilkan dengan
penciuman (pembau)'’. Aroma khas dari makanan
memberikan daya tarik tersendiri yang mampu

merangsang indera penciuman dan membangkitkan
selera makan seseorang. Dalam banyak hal, penerimaan
makanan oleh konsumen ditentukan oleh bau atau
aroma yang dikeluarkan makanan saat disajikan.Setiap
bahan makanan memberikan aroma yang berbeda,
proses pemasakan dengan suhu pemanasan tinggi
menghasilkan aroma yang kuat26. Berdasarkan uji
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organoleptik menunjukkan nilai rata-rata penilaian
aroma dari 20 siklus menu paling banyak disukai oleh
siswa yaitu 1,44 (suka) pada menu 3 atau ayam crispy.
Beberapa penelitian lain menyatakan bahwa ayam yang
digoreng dengan dibaluri tepung bumbu akan sangat
digemari anak-anak karena pengaruh dari penambahan
bumbu lada dan bawang putih yang menimbulkan aroma
kuat pada ayam goreng crispy?’. Ayam goreng crispy
dengan tepung bumbu memiliki aroma yang disukai anak-
anak. Senyawa pada tepung bumbu yang bercampur
dengan daging ayam menghasilkan aroma dan citarasa
khas yang mampu menutupi aroma amis yang tidak
disukai konsumen?28,

Besar porsi terdiri dari banyaknya golongan
bahan makanan yang direncanakan setiap kali makan
dengan menggunakan satuan penukar berdasarkan
standar makanan yang berlaku di catering?. Pentingnya
porsi makanan berkaitan dengan penerimaan dan
perhitungan bahan makanan tetapi juga erat kaitannya
dengan penampilan makanan waktu disajikan dan
kebutuhan gizi. Berdasarkan uji  organoleptik
menunjukkan nilai rata-rata penilaian porsi dari 20 siklus
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menu paling banyak disukai oleh siswa yaitu 1,27 (suka)
pada menu 13 atau bola-bola ayam. Sejalan dengan
penelitian terkait porsi makanan bahwa besar porsi
berbeda-beda sesuai dengan kebiasaan makan sehari-
hari di rumah. Besar porsi dikatakan masih kurang apabila
siswa merasa lapar dan memerlukan porsi yang lebih
banyak dari yang disajikan biasanya di rumah3°,

Berdasarkan pembahasan semua indikator uji
daya terima yang meliputi rasa, penampilan, tekstur,
warna, aroma dan porsi dapat disimpulkan bahwa dari 20
siklus menu yang dihidangkan di SD Al Furgan Jember,
semua menu dapat diterima oleh siswa. Menu yang
memiliki rata-rata tertinggi menunjukkan bahwa menu
tersebut paling diterima dan disukai oleh siswa dari segi
porsi, yaitu menu 13 atau bola-bola ayam dengan nilai
rata-rata sebesar 1,27. Sedangkan menu dengan rata-
rata terendah sebesar 0,83 menurut uji Hedonic Scale
Test menunjukkan bahwa porsi menu 8 atau sayur asem
kurang diterima oleh siswa. Gambaran daya terima
makan siswa terhadap 20 siklus menu (M1-M20) secara
rinci dilihat pada Gambar 1 berikut:

9_
% g 172 7.28 7 7_47.9 7475737777 7 7.3

7 6.2
E': 6] 54 6 6 6 6 6
= O 5 -
28 4 -
ER 3 -
:ngu: 2 -
o 3
5 J
e MIM MMM MM M| M|I MM M|[M|[M|IMI MM MMM

1/2/3|4|/5|6|7(8|9/(10/11(12|13(14|15|16/17|18/19(20

W Porsi ij1(12,1|1f1f12/1/1}1(11}|1f{1f{1/1]1f1/1|1
B Aroma ij1(1,1|1f1f12}1/1j1/1|1}|1f{1f{1/1]1f1/1|1
B Warna 1/1(1/1f1|1f1|1f1|1f(1|1(1|1f1|1f1]|1|1]|1
B Tekstur 1/1(1/1f1|1f1|1f1|1f(1|1(1|1f1|1f1]|1f1]|1
® Penampilan|{ 1 |1 |1|1 (1|11 (1|11 |1|1|1|1|1|1|1|1]1]|1
B Rasa 11|11 /1f{1|1f{1|1|1|1|{1|1|{1|1f{1|1f1|1]|1

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Daya Terima Berdasarkan 6 Kategori

Kesesuaian Standar Porsi Dibandingkan AKG

Siswa perempuan dan laki-laki memiliki AKG yang
berbeda. Standar porsi pada siswa perempuan dan laki-
laki pada penyelenggaraan makan di SD Al Furgan
memiliki standar porsi yang berbeda, sehingga dalam
penelitian ini penyajian hasil dipisahkan angtara laki-laki
dan perempuan. Porsi makan siang selama 20 siklus
menu diukur dengan metode food weighing yaitu dengan
menimbang makanan sebelum dikonsumsi pada setiap
siklus menu makan siang. Hasil penimbangan kemudian
dihitung zat gizinya. Hasil perhitungan energi dan zat gizi
kemudian dibandingkan dengan 30% total AKG
berdasarkan karakteristik siswa (jenis kelamin siswa).

Ketersediaan makan siang yang diberikan di
sekolah sudah selayaknya memenuhi 30% kebutuhan gizi
terutama zat gizi makro anak usia sekolah dalam sehari.
Kesesuaian porsi makan anak sekolah memegang

peranan penting dalam terpenuhinya kebutuhan energi
dan zat gizi lainnya untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Penerapan gizi seimbang penting
dilakukan pada anak usia sekolah sebagai suatu upaya
terciptanya SDM unggul3l. Pada Peraturan No. 28 Tahun
2019 tentang AKG, menetapkan secara langsung jumlah
kandungan energi dan zat gizi yang harus disajikan setiap
kali makan siang berdasarkan kelompok umur anak.
Adapun sekolah dengan penyelenggaraan makanan
untuk siswa usia 10-12 tahun memiliki rata-rata
kebutuhan energi 600 kkal untuk laki-laki dan 570 kkal
untuk perempuan, protein 15 g untuk laki-laki dan 16,5 g
untuk perempuan, lemak 19,5 g untuk laki-laki dan
perempuan, karbohidrat 90 g untuk laki-laki dan 84 g
untuk perempuan32,

Hasil penelitian yang tersaji dalam Tabel 3
menunjukkan perbandingan kesesuaian zat gizi porsi
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makan siang pada siswa perempuan dan Tabel 5 pada
siswa laki-laki. AKG pada siswa perempuan dengan umur
10-12 tahun untuk energi sebesar 1900 kkal, sehingga
30% dari AKG tersebut yaitu 570 kkal. Angka kedukupan
protein sebesar 55 g, sehingga 30% dari AKG tersebut
yaitu 16,5 g. Angka kecukupan lemak sebesar 65 g,
sehingga 30% AKG tersebut yaitu 19,5 g. Angka
kecukupan karbohidrat sebesar 280 g, sehingga 30% dari
AKG tersebut sebesar 84 g. Kesesuaian zat gizi makro
terhadap AKG pada siswa perempuan dapat dilihat pada
tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
hanya zat gizi protein yang rata-ratanya sesuai dengan 30%
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total AKG anak laki-laki. Sedangkan energi dan zat gizi
lainnya tidak sesuai karena berada di bawah 30% dari total
AKG untuk anak laki-laki. AKG pada siswa perempuan
dengan umur 10-12 tahun untuk energi sebesar 2000
kkal, sehingga 30% dari AKG tersebut yaitu 600. Angka
kedukupan protein sebesar 50 g, sehingga 30% dari AKG
tersebut yaitu 15 g. Angka kecukupan lemak sebesar 65
g, sehingga 30% AKG tersebut yaitu 19,5 g. Angka
kecukupan karbohidrat sebesar 300 g, sehingga 30% dari
AKG tersebut sebesar 90 g. Kesesuaian zat gizi makro pada
porsi makan siang terhadap 30% total AKG pada anak laki-
laki dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kesesuaian Energi dan Zat Gizi Makro Tiap Siklus Menu terhadap AKG 2019 pada Siswa Laki-Laki dan Perempuan

Menu Gender Energi (kkal) AKG Protein(g) AKG Lemak(g) AKG KH (g) AKG
Menu 1 Laki-laki 555,68 600 15,40 15 12,26 19,5 86,39 90
Perempuan 465,68 570 13.90 16,5 12,11 19,5 76,49 84
Menu 2 Laki-laki 374,25 600 11,75 15 10,36 19,5 78,06 90
Perempuan 284,25 570 10,25 16,5 10,21 19,5 58,16 84
Menu 3 Laki-laki 635,94 600 19,84 15 30,69 19,5 104,86 90
Perempuan 545,96 570 18,34 16,5 30,54 19,5 84,96 84
Menu 4 Laki-laki 404,46 600 11,79 15 19,28 19,5 79,92 90
Perempuan 314,46 570 10,29 16,5 19,13 19,5 60,02 84
Menu 5 Laki-laki 349,71 600 12,42 15 11,10 19,5 67,68 90
Perempuan 259,71 570 10,92 16,5 10,95 19,5 47,78 84
Menu 6 Laki-laki 375,26 600 14,93 15 26,06 19,5 49,01 90
Perempuan 304,90 570 13,31 16,5 25,25 19,5 34,76 84
Menu 7 Laki-laki 616,47 600 19,29 15 31,13 19,5 100,69 90
Perempuan 526,47 570 17,79 16,5 30,98 19,5 80,79 84
Menu 8 Laki-laki 382,05 600 16,55 15 16,33 19,5 69,81 90
Perempuan 292,05 570 15,05 16,5 16,18 19,5 49,91 84
Menu 9 Laki-laki 506,24 600 8,85 15 12,27 19,5 52,37 90
Perempuan 368,24 570 7,25 16,5 10,67 19,5 37,27 84
Menu 10 Laki-laki 435,77 600 14,54 15 12,23 19,5 64,76 90
Perempuan 345,77 570 13,04 16,5 12,08 19,5 44,68 84
Menu 11 Laki-laki 573,41 600 15,84 15 12,70 19,5 89,35 90
Perempuan 483,41 570 14,34 16,5 12,55 19,5 79,45 84
Menu 12 Laki-laki 551,97 600 24,13 15 40,05 19,5 64,31 90
Perempuan 461,97 570 22,67 16,5 39,09 19,5 39,41 84
Menu 13 Laki-laki 365,75 600 10,19 15 6,15 19,5 70,40 90
Perempuan 275,75 570 8,69 16,5 6 19,5 50,50 84
Menu 14 Laki-laki 596,96 600 22,50 15 23,17 19,5 79,50 90
Perempuan 506,96 570 21 16,5 23,02 19,5 59,60 84
Menu 15 Laki-laki 498,70 600 23,32 15 26,40 19,5 67,56 90
Perempuan 408,70 570 21,82 16,5 26,25 19,5 47,66 84
Menu 16 Laki-laki 489,85 600 12,22 15 18,92 19,5 83,78 90
Perempuan 399,85 570 10,72 16,5 18,77 19,5 63,88 84
Menu 17 Laki-laki 360 600 16,22 15 19,58 19,5 58,03 90
Perempuan 289,64 570 12,56 16,5 18,77 19,5 43,78 84
Menu 18 Laki-laki 407,64 600 17,97 15 13,41 19,5 62,48 90
Perempuan 317,64 570 16,47 16,5 13,26 19,5 42,58 84
Menu 19 Laki-laki 485,71 600 16,27 15 19,57 19,5 76,78 90
Perempuan 395,71 570 14,77 16,5 19,42 19,5 56,88 84
Menu 20 Laki-laki 349,06 600 11,99 15 10,90 19,5 67,56 90
Perempuan 259,06 570 10,49 16,5 10,75 19,5 47,66 84
Rata-Rata Laki-laki 465,74 600 15,80 15 18,63 19,5 73,67 20
Min-max 13,50 -
540 - 660 16,50 17,55-21,45 81-99
Rata-Rata Perempuan 375,31 570 14,18 16,5 18,30 19,5 55,31 84
+10% AKG 14,85 - 75,60 -
513 - 627 18,15 17,55-21,45 92,40
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Distribusi frekuensi zat gizi makro terhadap AKG
pada siswa perempuan dapat dilihat pada tabel 4. Pada
Tabel 4 dapat dilihat bahwa porsi makan siang selama 20
siklus menu menunjukkan bahwa mayoritas zat gizi tiap
siklus tidak sesuai jika dibandingkan dengan 30% dari
total AKG siswa perempuan. Pada tabel tersebut terlihat
sebanyak 18 menu (90%) kandungan energinya tidak
sesuai, 17 menu (85%) kandungan proteinnya tidak
sesuai, 16 menu (80%) kandungan lemaknya tidak sesuai
dan 16 menu (80%) tidak sesuai kandungan

291

karbohidratnya jika dibandingakan energi dan zat gizi yang
dibutuhkan untuk sekali porsi makan (30% dari total AKG).
Pada tabel 4 juga menunjukkan hasil kesesuaian energi
dan zat gizi makro pada siswa laki-laki di setiap menu
makan siang menunjukkan bahwa mayoritas tidak sesuai
AKG. Pada siswa laki-laki kesesuaian energi, protein,
lemak, karbohidrat dalam kategori tidak sesuai dengan
AKG yaitu sebanyak 14 menu (70%), 13 menu (65%), 16
menu (80%), 17 menu (85%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kesesuaian Zat Gizi Makro terhadap AKG 2019 pada Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki

Perempuan Laki-Laki
No. Zat Gizi Makro N Persentase (%) N Persentase (%)

1 Energi (kkal)

Tidak sesuai AKG 18 90 14 70

Sesuai AKG 2 10 6 30
2 Protein (g)

Tidak sesuai AKG 17 85 13 65

Sesuai AKG 3 15 7 35
3 Lemak (g)

Tidak sesuai AKG 16 80 16 80

Sesuai AKG 4 20 4 20
4 Karbohidrat (g)

Tidak sesuai AKG 16 80 17 85

Sesuai AKG 4 20 3 15

Energi merupakan jumlah kalori yang didapatkan
dari setiap jenis makanan dan yang dihidangkan. Pada
siswa laki-laki secara terperinci di antara 20 siklus menu
terdapat 14 menu yang energinya tidak sesuai 30% AKG
antara lain menu ke-2, 4, 5, 6,8, 9, 10, 13, 15, 16, 17,
18, 19, 20. Energi yang kurang di setiap menu makanan
paling besar diakibatkan oleh porsi yang disajikan sangat
sedikit jauh dari angka kecukupan gizi dan berhubungan
langsung dengan kandungan protein, lemak, karbohidrat
yang menyumbang energi. Energi digunakan anak untuk
melakukan berbagai aktivitas fisik, aktivitas otak, dan
mempertahankan fungsi fisiologis lainnya33. Apabila
kebutuhan energi tidak terpenuhi maka anak tidak dapat
melakukan kegiatan selama di sekolah seperti
terganggunya kegiatan belajar karena tubuh terasa
lemas, tidak fokus pelajaran, dan anak mudah terserang
penyakit.

Protein disajikan dalam bentuk lauk-pauk yang
berasal dari olahan bahan makanan hewani maupun
nabati. Pada siswa perempuan rata-rata protein yang
disediakan sebesar 14,18 g lebih kecil dibandingkan AKG
yaitu 16,5 g. Secara terperinci di antara 20 siklus menu
terdapat 17 menu yang zat gizi proteinnya tidak sesuai
30% AKG antara lain menu ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20. Pada siswa laki-laki rata-
rata protein yang disediakan sebesar 15,80 g lebih besar
dibandingkan AKG yaitu 15 g. Secara terperinci diantara
20 siklus menu terdapat 13 menu yang zat gizi proteinnya
tidak sesuai 30% AKG antara lain menu ke-2, 3, 4, 5, 7,
9, 12, 13, 14,15, 16, 18, 20. Sebab rendahnya
protein di beberapa menu karena porsi yang sedikit dan
tidak disediakannya protein secara lengkap hanya
salah satu di antara protein nabati atau hewani. Jumlah
kandungan protein dalam setiap jenis lauk pauk berbeda-
beda. Komposisi dan porsi di setiap menu makanan yang

disajikan berpengaruh pada kandungan proteinnya.
Penyajian makanan dengan kandungan protein yang
rendah dapat dipengaruhi oleh karena dalam penyajian
tidak diberikan sumber protein hewani dan nabati secara
lengkap di setiap sikulus menu makanan yang disajikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan
bahwa ketersediaan protein yang rendah disebabkan
oleh tidak selalu tersedianya salah satu atau keduanya
protein dalam setiap menu makanan dan porsi yang
disajikan masih memiliki kandungan protein yang jauh
dari angka kecukupan gizi34. Protein diperlukan untuk
memperbaiki sel tubuh yang rusak seperti membangun
sel kulit, darah, jaringan dan organ tubuh3:. Menurut
penelitian terkait kekurangan asupan protein, pada
tahap awal akan menyebabkan rasa lapar, dalam
jangka waktu tertentu berat badan akan menurun
yang disertai dengan menurunnya konsentrasi belajar
dan prestasi belajar siswa, dan secara berkelanjutan
akan menyebabkan status gizi kurang pada siswa3é.
Lemak bersumber dari bahan makanan hewani,
minyak, dan kacang-kacangan. Pada siswa perempuan
rata-rata lemak yang disediakan sebesar 18,30 g lebih kecil
dibandingkan AKG yaitu 19,5 g. Pada siswa laki- laki rata-
rata lemak yang disediakan sebesar 18,63 g lebih kecil
dibandingkan AKG yaitu 19,5 g. Pada siswa perempuan
maupun laki-laki secara terperinci di antara 20 siklus
menu terdapat 16 menu yang zat gizi lemaknya tidak
sesuai 30% AKG antara lain menu ke- 1, 2,3,5,6, 7, 8,
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 20. Kurangnya
ketersediaan lemak diakibatkan oleh porsi makanan yang
sedikit dibandingkan AKG. Sumber makanan tinggi lemak
yang disediakan meliputi ikan, ayam, udang, dan telur.
Sejalan dengan penelitian tentang zat gizi lemak, bahwa
makanan sumber lemak memiliki rasa yang lezat,
biasanya jenis bahan makanan yang mengandung lemak
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banyak disukai anak- anak seperti ikan, ayam, dan telur.
Kelebihan zat gizi lemak pada beberapa menu makanan
dapat disebabkan oleh karena penggunaan bahan
makanan sumber lemak dengan porsi yang kurang tepat.
Selain itu proses pengolahan dengan cara digoreng akan
menambah jumlah lemak pada makanan oleh karena
terjadi penyerapan minyak pada makanan tersebut3’.
Lemak berfungsi sebagai penyimpanan energi cadangan
untuk  menjalani  aktivitas sehari-hari, berperan
mendistribusikan nutrisi dan vitamin ke seluruh tubuh3s.
Adapun kekurangan zat gizi lemak dalam tubuh akan
menimbulkan pengurangan ketersediaan energi, karena
terjadi perombakan protein, cadangan lemak berkurang
dan berpengaruh terhadap penurunan berat badan yang
nantinya akan terjadi status gizi kurang. Kekurangan
asam lemak dapat berpengaruh pada gangguan
pertumbuhan dan timbulnya kelainan pada kulit anak.

Zat gizi karbohidrat dapat ditemukan pada bahan
makanan serelia, umbu-umbian serta gula murni. Pada
siswa perempuan rata-rata karbohidrat yang disediakan
sebesar 55,31 g, hal ini jauh lebih rendah apabila
dibandingkan dengan AKG yaitu 84 g. Secara terperinci di
antara 20 siklus menu terdapat 16 menu yang zat gizi
karbohidratnya tidak sesuai 30% AKG antara lain menu
ke-2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.
Pada siswa laki- laki rata-rata karbohidrat yang
disediakan sebesar 73,67 g lebih rendah dibandingkan
AKG yaitu 90 g. Secara terperinci diantara 20 siklus menu
terdapat 17 menu yang zat gizi karbohidratnya tidak
sesuai 30% AKG antara lain menu ke-2, 3, 4,5,6, 7,8, 9,
10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20. Sumber karbohidrat
utama yang disediakan sekolah adalah nasi. Ketersediaan
jumlah nasi sangat melimpah tetapi yang dikonsumsi oleh
siswa hanya sedikit. Selain porsi yang sedikit, keadaan
kurang beragamnya sumber makanan karbohidrat
mempengaruhi  ketidaksesuainya jumlah zat gizi.
Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi tubuh
yang pemenuhannya perlu mendapat perhatian khusus,
yakni 60- 65% dari energi total3l. Ketersediaan
karbohidrat yang kurang akan mempengaruhi jumlah
asupannya. Kurangnya asupan karbohidrat akan
berakibat buruk pada status gizi, tubuh lemah, lesu, dan
mengganggu tumbuh kembang anak3?. Penelitian lain
juga menyebutkan bahwa kurangnya asupan karbohidrat
akan menimbulkan kelelahan, penurunan konsentrasi
belajar, daya tangkap berkurang, dan kurang mampu
berfikir dengan baik. Risiko jangka panjang dapat
berdampak pada tumbuh kembang yang tidak optimal,
sehingga anak cenderung pendek dan dapat berisiko
stunting?0.

Penelitian yang telah dilakukan memiliki
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari
penelitian ini yaitu bahwa penelitian ini belum pernah
dilakukan oleh peneliti lain, sehingga hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi bagi tempat penelitian
agar dapat memperbaiki kekurangan yang ditemukan
oleh peneliti. Sedangkan kekurangan dari penelitian ini
yaitu bahwa yang menjadi sampel dalam penelitian ini
hanya terbatas pada siswa kelas 6 saja yang rata-rata
memiliki  usia 11-12 tahun sehingga kurang
menggambarkan kesesuaian porsi maupun daya terima
dari seluruh siswa SD yang mendapatkan menu makan
siang di sekolah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka kesimpulannya vyaitu responden
sebagian besar memiliki rentang usia 11-12 tahun, siswa
perempuan lebih banyak daripada laki-laki, mayoritas
status gizinya baik. Daya terima makanan berdasarkan
enam indikator mayoritas dapat diterima siswa dengan
menu ke-3 ayam crispy paling banyak disukai dan menu
ke-8 sayur asem paling tidak disukai. Kesesuaian standar
porsi dari 20 siklus menu mayoritas tidak sesuai dengan
30% AKG. Pada siswa perempuan energi, protein, lemak
dan karbohidrat kategori tidak sesuai sebanyak 18 menu
(90%), 17 menu (85%), 16 menu (80%), 16 menu
(80%) dan pada siswa laki-laki sebesar 14 menu (70%),
13 menu (65%), 16 menu (80%), 17 menu (85%).
Diharapkan kepada yayasan dan catering SD Al Furgan
Jember agar mengganti menu yang tidak disukai dengan
menu lain yang dapat diterima, melengkapi penyajian
protein hewani dan nabati disetiap menu makanan,
menambah dan mengurangi porsi makanan sesuai AKG
agar kebutuhan harian anak tercukupi dan meningkatkan
status gizi anak.
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